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ABSTRAK

Sebagai salah satu sub sistem peradilan pidana, lembaga pemasyarakatan
(Lapas) memiliki peran dalam pelaksanaan pembinaan narapidana dan anak didik
pemasyarakatan melalui sistem pemasyarakatan berbasis pendidikan, rehabilitasi,
dan reintegrasi. Berbagai kebijakan telah diambil untuk mengatasi permasalahan
over  kapasitas  tersebut  diantaranya  melalui  rehabilitasi  bangunan  hingga
pembangunan gedung baru dengan tujuan menambah daya tampung Lapas dan
Rutan.  Namun  kebijakan  tersebut  tidak  secara  signifikan  mampu  mengatasi
permasalahan  over  kapasitas mengingat penambahan jumlah tahanan dan warga
binaan yang masih jauh lebih banyak akibat dari tingginya tingkat kriminalitas
dimasyarakat.  Penelitian ini membahas tentang menilai  political will pemerintah
dalam mengatasi  over kapasitas lapas  oleh pemerintah daerah hukum dan Hak
asasi  Manusia  di  Sumatera  Selatan.  Tipe  penelitian  mengunakan  pendekatan
kualitatif dengan melakukan metode studi kasus penelitian lapangan yang mana
data  dikumpulkan  melalui wawancara dan dokumentasi dari orang  yang masuk
terlibat dalam kantor wilayah Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kehendak politik pemerintah Sumatera Selatan
sudah  ada.  Namun,  kebijakan  ini  tidak  mampu  secara  signifikan  mengatasi
masalah  kelebihan  kapasitas  mengingat  meningkatnya  jumlah  narapidana  dan
narapidana yang masih jauh lebih banyak karena tingginya tingkat kejahatan di
masyarakat.  Oleh  karena  itu,  penelitian  ini  menunjukkan bahwa (1)  kelebihan
kapasitas  yang  terjadi  selama  beberapa  dekade  dan  hampir  semua  penjara  di
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Sumatera Selatan mengalami kelebihan hunian, dan (2) banyak orang masih tidak
memahami  undang-undang  yang  berlaku  di  Indonesia  yang  merupakan
pelanggaran masih sering terjadi.

Kata kunci : over kapasitas, lapas, dan political will pemerintah

ABSTRACT

As one of the criminal justice sub-systems, the penitentiary (Lapas) has a
role in the implementation of guiding prisoners and correctional students through
a  penal  system based  on education,  rehabilitation,  and  reintegration.  Various
policies  have  been taken to  overcome the  problem of  over  capacity  including
through rehabilitation of buildings to the construction of new buildings with the
aim  of  increasing  the  capacity  of  prisons  and  detention  centers.  This  study
discusses  assessing  the  political  will  of  the  government  in  overcoming prison
capacity  by  the  Regional  Government  of  Law  and  Human  Rights  in  South
Sumatera. This research used qualitative approach by conducting a case study
field  research  method  in  which  data  collected  through  interviews  and
documentation from who are involved in the regional offices of the ministry of law
and human rights. The results of this study indicate that the political will of the
South Sumatra government already exists. However, this policy is not significantly
able to overcome the problem of over capacity given the increasing number of
prisoners and prisoners who are still far more due to the high level of crime in the
community. Therefore, this research showed that (1) overcapacity which occurred
for  decades  and  almost  all  prisons  in  South  Sumatra  experienced  excess
occupancy, and (2) many people still do not understand the laws that apply in
Indonesia which are violations are still frequent.

Keywords : Over Kapacity, Prison, And Political Will Of The Government
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